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MOTTO 

 

 
 

 

                          

                                   

              

 

Artinya : 

“1. Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? 

2. dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu, 

3. yang memberatkan punggungmu? 

4. dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu, 

5. karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

6. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

7. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain, 

8. dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 

(QS. al-Insyirah (94):1-8) 
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TRANSLITERASI 

 

A. Konsonan 

 Dl ض Tidak dilambangkan ا

 Th ط B ب

 Dh ظ T ت

 (koma menghadap ke atas) „ ع Ts ث

 Gh غ J ج

 F ف H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dz ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H هـــ Sy ش

 Y ي Sh ص

 

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 

kata maka dalam transliterasinya mengengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, 



 

x 
 

namun apabila terletak di tengah atau akhir kata maka dilambangkan dengan 

tanda koma diatas („), berbalik dengan koma („), untuk pengganti lambang “ع”.
1
 

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang =  â  misalnya  قال  menjadi  qâla 

Vokal (i) panjang =  î  misalnya  قيل  menjadi  qîla 

Vokal (u) panjang =  û  misalnya  دون  menjadi  dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 

melainkan tetapa ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ـــو misalnya قول menjadi qawlun. 

Diftong (ay)  = ــيــــ  misalnya خير menjadi khayrun.
2
 

 

C. Ta’ marbûthah (ة) 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t”, jika berada ditengah-tengah 

kalimat, akan tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, 

maka ditranslitarasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة المدرسة 

                                                             
1
Tim Dosen Fakultas Syari‟ah, Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Malang: Fakultas Syari‟ah 

UIN, 2005), 42. 
2
Ibid, 42-43. 



 

xi 
 

menjadi al-risâlat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat 

yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan 

dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 

misalnya  فى رحمة الله menjadi fi rahmatillâh
3
. 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ل) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 

3. Mâsyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 

4. Billâh „azzâ wa jalla.
4
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
3
Ibid, 43. 

4
Ibid, 43-44 
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ABSTRAK 

 

Hakim, Fakhriya. 07210021. Dissenting Opinion Hakim Dalam Perkara Itsbat Nikah 

No 0314/Pdt.G/2011/P.A.Lmj Di Pengadilan Agama Lumajang. Skripsi. 

Jurusan: Al-Ahwal Al Syakhshiyyah. Fakultas: Syari‟ah, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim (Maliki) Malang.  

 Pembimbing: H. Mujaid Kumkelo, M. H. 

Kata Kunci: Dissenting Opinion, Itsbat Nikah 

Dalam Undang-Undang Nomor 50 tahun 2009 tentang perubahan kedua atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama kewenangan 

absolut Pengadilan Agama antara lain adalah menerima, memeriksa, mengadili dan 

menyelesaikan  perkara itsbat nikah bagi pasangan suami istri yang tidak mempunyai 

akta nikah. dalam perkara Itsbat Nikah No 0314/Pdt.G/2011/P.A.Lmj ini para 

Pemohon telah menikah secara sah yang tercatat  pada KUA kecamatan Tekung dan 

telah mendapat kutipan Akta Nikah  nomor : 104/13/V/2008 tanggal  14 Mei 2008 

namun mengajukan itsbat nikah untuk kepastian hukum anaknya yang lahir sebelum 

tertanggal pada Akta Nikah. Dalam putusan atas permohonan tersebut muncul 

perbedaan pendapat antara angggota Majelis Hakim sehingga terjadi dissenting 

opinion. Maka kasus ini akan sangat menarik untuk dikaji baik dari perpektif hukum 

materiil (Undang-Undang Perkawinan, KHI) maupun hukum formil (hukum acara). 

Dari paparan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui beberapa 

permasalahan yang tertuang dalam rumusan masalah, yaitu: Pertama, Dasar 

pertimbangan hakim yang sepakat (majority opinion) dalam menolak perkara itsbat 

nikah tersebut. Kedua, dasar pertimbangan hakim yang dissenting opinion memutus 

negatif (niet onvankelijke verklaard) dalam perkara itsbat nikah tersebut. Ketiga, 

adalah akibat hukum bagi para Pemohon setelah perkara Permohonan Itsbat 

Nikahnya diputus. 

Peneliti menggunakan jenis penelitian hukum normatif, dengan pendekatan 

undang-undang (statute approach). Pengumpulan datanya yaitu metode wawancara 

dan dokumentasi. Dalam analisanya, peneliti menggunakan metode deskriptif 

analisis. Oleh karena itu bahan hukum primer yaitu berupa putusan hakim maupun 

bahan hukum sekunder yang berasal dari literatur atau buku bacaan yang relevan 

dengan pokok pembahasan. kemudian dianalisis sampai pada kesimpulan yaitu: 

Pertama,dalam perkara nomor: 0314/Pdt.G/2011/PA.Lmj Majelis Hakim 

menjatuhkan Putusan ditolak karena dalam acara pembuktian terjadi ketidak 

sinkronan keterangan para saksi sehingga pembuktian tidak memenuhi syarat batas 

minimal pembuktian. Kedua, Hakim Anggota II dalam dissenting opinion-nya 

menyatakan bahwa permohonan cacat formil karena tidak jelas (obscuur libel) dan 

error in persona serta Para Pemohon memiliki Akta Nikah yang sah sehingga 

permohonan dianggap tidak beralasan hukum dan harus dinyatakan tidak dapat 

diterima (niet onvankelijke verklaard). Ketiga, Majelis Hakim banding melalui amar 

putusannya menyatakan Permohonan tidak dapat diterima (niet onvankelijke 

verklaard) dan sampai saat ini Para Pemohon tidak lagi mengajukan upaya hukum 
lebih lanjut maka akibat hukum dari putusan negatif tersebut dianggap kembali 

kepada keadaan semula, baik perkawinan Para Pemohon (tetap sah sesuai akta nikah), 

status anak (tetap anak yang lahir diluar pernikahan yang sah) dan Akta Nikah tetap 

merupakan bukti otentik yang sah. 



 

xv 
 

ABSTRACT 
 

Hakim, Fakhriya. 07,210,021. Dissenting Opinion Judg of Marriage Itsbat e In Case 

No. Lumajang 0314/Pdt.G/2011/PALmj On Religious Court. Thesis. Subject: Al-Al 

shakhsiyyah ahwal. Faculty: Sharia, Islamic State University Maulana Malik Ibrahim 

(Maliki) Malang. 

Lector: H. Mujaid Kumkelo, M. H. 

Keywords: Dissenting Opinion, Itsbat Marriage 

In Act No. 50 of 2009 on the second amendment of Law No. 7 of 1989 on the 

absolute authority of the Religious Religious Court, among others, is to receive, 

examine, try and resolve the matter itsbat marriage for couples who do not have a 

marriage certificate. in the case of Marriage No. Itsbat this 0314/Pdt.G/2011/PALmj 

the applicant has been legally married to that recorded in the district KUA Tekung 

and has got a number of Marriage Act citation: 104/13/V/2008 dated May 14, 2008 

but filed itsbat marriage to the rule of law before his son who was born in Deed dated 

Nikah. In ruling on the request of a difference of opinion arose between the members, 

causing the judges dissenting opinion. Then the case would be very interesting to 

study both of substantive law perspective (the Marriage Law, KHI) as well as formal 

law (procedural law). 

From the above, the researcher is interested in knowing some of the issues 

contained in the formulation of the problem, namely: First, the basic consideration 

for the judge who agreed (majority opinion) in the case refused itsbat wedlock. 

Second, the basic consideration of dissenting opinion of judges who break the 

negative (niet onvankelijke verklaard) in the case itsbat wedlock. Third, the legal 

consequences for the applicant after the case Itsbat illegitimate application 

terminated. 

Researchers used a kind of normative legal research, the approach to the law 

(Statute approach). The data collection methods of interviews and documentation. In 

his analysis, researchers used the descriptive method of analysis. Therefore, the 

primary legal materials in the form of the judge's ruling and secondary legal 

materials derived from the literature or reading books that are relevant to the subject. 

then analyzed to the conclusion that: First, in case number: 0314/Pdt.G/2011/PA.Lmj 

judge dropped the decision was rejected because the evidence shows there lack 

sinkronan witnesses so that proof does not meet the threshold requirement of proof. 

Second, Judge II in his dissenting opinion stated that a formal request for no obvious 

defects (obscuur libel) and error in persona and the applicant has a valid Certificate 

of Marriage that is considered unreasonable application of law and must be declared 

unacceptable (niet onvankelijke verklaard ). Third, the judges ruling stated appeals 

through the injunction application can not be accepted (niet onvankelijke verklaard) 

and to date the applicant is no longer submit further legal action is the legal effect of 

a negative decision is considered to return to its original state, both the marriage of 

the Petitioners (fixed appropriate legal marriage certificate), the status of the child 

(still a child born outside of marriage is valid) and merried Act remains a legitimate 

authentic evidence.  
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 البحث صلخستم
على   Pdt.G/2011/PALmj/0314  الزواج في القضية رقم إثبت مخالفا رأي القاضي،  22702270حاكيم ، فاخريا ، 

 الإسلاميةالحكمية امعة الج. كلية: الشريعة الشخصية . الموضوع: مؤسسة الأحولالبحث. Lumajang  المحكمة الدينية
 .جمولانا مالك إبراهيم )المالكي( مالان

 الماجستير ،الحاج موجائيد كومكيلوشر:: الم
 ، الزواج ، اثبت كلمات البحث: رأي مخالف

على السلطة المطلقة  0292لعام  2بشأن تعديل الثانية من القانون رقم  7222لسنة  02في القانون رقم و 
المسألة للأزواج الذين ليس  زواج اثبتهو تلقي وفحص، ومحاولة حل  للمحكمة الدينية الدينية، من بين أمور أخرى،

تم مقدم الطلب متزوجا من الناحية   Pdt.G/2011/P.A.Lmj/0314هذا  الزواج رقماثبت لديهم شهادة زواج. في حالة 
بتاريخ  V/2008/104/13وحصلت على عدد من قانون الزواج الاقتباس:  KUA Tekungالقانونية إلى أن سجلت في مقاطعة 

زواج على سيادة القانون قبل ابنه الذي ولد في صك مؤرخ نكاح. في حكم  اثبت ولكنها تقدمت 7229مايو  01
بناء على طلب من وجود اختلا: في الرأي نشأت بين أفراد، مدا تسبب في مخالفة رأي القضاة. ثم أن تكون الحالة 

ر القانون الموضوعي )قانون الزواج، المملكة للاستثمارات الفندقية(، فضلا مثيرة جدا للاهتمام لدراسة كلا من منظو 
 .(عن القانون الرسمي )القانون الإجرائي

ما من سبق، فإن الباحث مهتمة في معرفة بعض القضايا الواردة في صياغة المشكلة، وهما: أولا، رفض النظر الأساسية 
ثانيا، النظر الأساسية للمعارضة رأي القضاة الذين ينتهكون  .الزواج بتاث للقاضي الذي وافق )رأي الأغلبية( في حالة

 حالة الثالثة، من العواقب القانونية لمقدم الطلب بعد تطبيق .الزواج اثبت في حالة  (niet onvankelijke verklaard) السلبية
 .غير شرعي إنهاء اثبت

ونهج للقانون )نهج النظام الأساسي(. أساليب جمع  استخدم الباحثون نوعا من البحوث القانونية المعيارية،
البيانات من المقابلات والوثائق. في تحليله، استخدم الباحثون المنهج الوصفي في التحليل. ولذلك، فإن المواد الأولية 

لة قانوني في شكل حكم القاضي والمواد القانونية الثانوية المستمدة من كتب الأدب أو القراءة التي هي ذات ص
أسقط القاضي رفض هذا  Pdt.G/2011/PALmj/0314بالموضوع. ثم تحليلها إلى نتيجة مفادها أن: أولا، في القضية رقم: 

يلبي متطلبات الحد الأدنى من رجع بحيث لا  القرار اتخذ لان الدلائل تشير الى وجود تفتقر إلى شهود الإثبات
(، وخطأ في obscuur libel)التشهير ف أن طلبا رسميا لأية عيوب واضحةالاثبات. الثانية، والقاضي الثاني في رأيه المخال

شخصية ومقدم الطلب لديه شهادة سارية المفعول من الزواج الذي يعتبر غير معقول تطبيق القانون، ويجب أن يعلن 
تطبيق أمر سيكون ثالث، لا يمكن للقضاة حكم الاستئنا: جاء من خلال  .( niet onvankelijke verklaard) غير مقبول

وإلى يومنا هذا الطلب لم يعد يقدم المزيد من الإجراءات القانونية هو الأثر القانوني  (niet onvankelijke verklaard) مقبولا
لقرار سلبي ويعتبر العودة إلى حالته الأصلية، على حد سواء الزواج من الملتمسين )ثابتة المناسبة شهادة الزواج 

طفل )لا يزال طفلا ولدوا خارج إطار الزواج صالحا(، وقانون النكاح لا يزال الأدلة الشرعية الشرعي(، وحالة ال
 .الأصيلة

 


